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ABSTRAK

Dewi Fajarwati. 13.1.01.07.0058 : Adobsi Ajaran Islam Dalam Ritual Mitoni Masyarakat Jawa Di
Desa Cerme Kecamatan Grogol Kabupaten Kediri. Skripsi. Fakultas Keguruan Dan lImu Pendidikan.
Universitas Nusantara PGRI Kediri, 2017

Latar belakang penelitian ini adalah Kebudayaan yang ada di Indonesia mengalami
akulturasi. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi akulturasi kebudayaan di Indonesia yaitu
masyarakat yang berkultur keserasian, keselarasan atau keseimbangan akan menerima segala pengaruh
dari luar. Pengaruh luar tidak akan ditolak, akan tetapi juga tidak dibiarkan merajalela karena apabila
ditolak atau dibiarkan maka tidak akan mengalami keserasian. Dengan adanya proses akulturasi ini
maka kebudayaan Hindu dan Budha sebelum masuk Islam lebih mudah masuknya dan dijadikan
sebagai kebudayaan. Alasan mengapa peneliti penyusun skripsi yang berjudul Adobsi Ajaran Islam
Dalam Ritual Mitoni Masyarakat Jawa Di Desa Cerme Kecamatan Grogol Kabupaten Kediri.

Permasalahan penelitian ini adalah (1) Bagaimanakah pelaksanaan tradisi ritual Mitoni
masyarakat Jawa Di Desa Cerme Kecamatan Grogol Kabupaten Kediri Jawa Timur ? (2)
Bagaimanakah ajaran Islam yang terdapat dalam tradisi ritual Mitoni masyarakat Jawa di Desa Cerme
Kecamatan Grogol Kabupaten Kediri Jawa Timur ?.

Dalam penelitian ini menggunakan metode observasi partisipasi yang artinya pengamatan
sebagai suatu proses usaha ikut serta atau mengikut sertakan diri dalam suatu kegiatan. Penelitian ini
tergolong sebagai penelitian kualitatif. Penelitian yang tidak menggunakan angka sebagai data. Tahap
dalam penelitian ini meliputi: tahap pra lapangan, tahap pekerjaan lapangan, tahap analisis data
sedangkan sumber data dalam penelitian ini berupa data kata-kata atau tindakan orang-orang yang
diwawancarai atau diamati dan tahap penulisan laporan. Sumber data utama adalah catatan hasil
wawancara dan observasi dengan narasumber.

Kesimpulan penelitian ini adalah proses pelaksanaan tradisi ada beberapa tata cara yaitu
Siraman, Pecah Kelapa, Ganti Busana dan Kenduri. Hasil analisis dari pelaksanaan tradisi mitoni
tersebut memperlihatkan bahwa tradisi mitoni yang dilaksanakan oleh masyarakat Jawa masih
mengadopsi ajaran Islam. Adapun ajaran Islam yang diadopsi dalam tradisi mitoni yaitu ajaran Islam
pada surat Al-A’raf ayat 189, adanya pembacaan do’a yang dilaksanakan pada acara tradisi tersebut
yaitu do’a dalam agama Islam dan pengungkapan rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa. Adanya
pembacaan ayat Al-Qur’an, selain itu ajaran Islam yang lain dalan tradisi mitoni yaitu shodaqoh,
bersyukur, dan do’a.

Kata kunci: Kebudayaan, tradisi, mitoni, ajaran Islam.
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I. LATAR BELAKANG MASALAH

Kebudayaan umumnya dikatakan
sebagai proses atau hasil, cita, rasa, karsa,
cipta dan karya manusia dalam upaya
menjawab tantangan kehidupan yang
berasal dari alam sekelilingnya. Manusia
tidak hanya puas dengan apa yang terdapat
dalam kebendaan saja. Akan tetapi
manusia memiliki wawasan dan tujuan
hidup tertentu sesuai dengan kesadaran dan
cita-citanya.

Dalam setiap budaya tentu ada
sebuah tradisi sehingga terbentuk nilai-
nilai budaya dalam masyarakat. Nilai-nilai
budaya merupakan nilai-nilai yang
disepakati dan tertanam dalam suatu
masyarakat, lingkup organisasi,
lingkungan masyarakat, yang mengakar
pada suatu kebiasaan, kepercayaan,
simbol-simbol, dengan karakteristik
tertentu yang dapat dibedakan satu dan
lainnya sebagai acuan perilaku dan
tanggapan atas apa yang akan terjadi atau
sedang terjadi.

Tradisi (Bahasa Latin: traditio,
"diteruskan") atau kebiasaan, dalam
pengertian yang paling sederhana adalah
sesuatu yang telah dilakukan sejak lama
dan menjadi bagian dari kehidupan suatu
kelompok masyarakat, biasanya dari suatu
negara, kebudayaan, waktu, atau agama
yang sama. Tradisi merupakan gambaran

sikap dan perilaku manusia yang telah
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berproses dalam waktu lama dan
dilaksanakan secara turun-temurun dari
nenek moyang. Tradisi dipengaruhi oleh
kecenderungan untuk berbuat sesuatu dan
mengulang sesuatu sehingga menjadi
kebiasaan. Tradisi dikatakan sebagai
produk sosial dan hasil dari pertarungan
sosial politik yang keberadaannya terkait
dengan manusia. Atau dapat dikatakan
pula bahwa tradisi adalah segala sesuatu
yang turun temurun, yang terjadi atas
interaksi antara yang satu dengan yang
lain, kemudian membuat sebuah
kebiasaan-kebiasaan satu sama lain, yang
nantinya akan berbaur menjadi satu
kebiasaan. Dan apabila interaksi yang
terjadi semakin meluas maka kebiasaan
akan menjadi sebuah tradisi atau
kebudayaan dalam suatu ras atau bangsa
yang menjadi kebanggaan mereka. Hal
yang paling mendasar dari tradisi adalah
adanya informasi yang diteruskan dari
generasi ke generasi baik tertulis maupun
(sering kali) lisan, karena tanpa adanya ini,
suatu tradisi dapat punah.

Masyarakat Jawa merupakan
masyarakat yang masih mempertahankan
budaya dan tradisi ritual, serta ritual
apapun yang berhubungan dengan
peristiwa alam atau bencana, yang masih
dilakukan dalam kehidupan sehari-hari.
Misalnya dalam ritual daur hidup, masa

kehamilan, kelahiran, masa anak-anak,
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masa remaja, masa perkawinan dan masa
kematian. Salah satu tradisi ritual dalam
adat Jawa yaitu mitoni yang termasuk
dalam peristiwa kelahiran. Mitoni adalah
ritual yang dilaksanakan oleh wanita hamil
pertama kali ketika kandungannya genap
berusia tujuh bulan. Menurut Gesta
Bayuadhy (2015:23) mitoni merupakan
upacara terakhir sebelum kelahiran
bayinya nanti. Mitoni adalah mendoakan
calon bayi dan ibu yang mengandungnya
agar selamat sampai saat kelahiran nanti.

Ritual mitoni adalah ritual yang
diselenggarakan pada bulan ketujuh masa
kehamilan dan hanya dilakukan anak yang
dikandung sebagai anak pertama bagi
kedua orang tuanya. Ritual ini
dimaksudkan untuk memohon
keselamatan, baik bagi ibu yang
mengandung maupun calon bayi yang akan
dilahirkan.

Menurut syariat Islam, tradisi
Mitoni tidak ada dalam syariat Islam.
Perkara seperti itu merupakan perkara
yang baru dalam agama. Tetapi jika
dilakukan sesuai ajaran Islam, tradisi
Mitoni boleh dilakukan dengan syarat
hanya meminta kepada Tuhan Yang Maha
Esa bukan yang lainnya. Oleh karena itu
salah satu ritual Mitoni ada ritual kenduri
atau slametan. Biasanya dalam acara
tersebut disuguhkan makanan-makanan

tertentu untuk para tamu undangan. Sebab
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makanan atau hidangan tersebut
dimaksudkan untuk menampakkan nikamt
Tuhan dan sebagai rasa syukur ats nikmat
tersebut, dan sunatkan pula untuk
menghadiri undangan jamuan tersebut
untuk menyambung hubungan bauk
sesame muslim dan menampakkan
kerukunan dan kesatuan.

Demikian halnya yang terjadi di
Desa Cerme Kecamatan Grogol Kabupaten
Kediri adalah menarik untuk diteliti.
Masyarakat Cerme secara turun temurun
berpegang teguh kepada adat dan budaya
Jawa. Hal ini tidak terlepas dari pengaruh
adat dan budaya Jawa yang telah ada sejak
dulu. Tradisi mitoni merupakan suatu
tradisi yang selalu dilakukan oleh
masyarakat Cerme dalam keselamatan
calon bayi dan ibunya. Dalam tradisi
mitoni ini terdapat beberapa nasehat-
nasehat yang sangat berharga dalam hidup
berumah tangga dan bermasyarakat.

Berdasarkan uraian diatas maka
timbul suatu keinginan dari peneliti untuk
mengadakan suatu penelitian guna
mengetahui maksud dan tujuan serta
adobsi Islam dalam ritual tradisi mitoni
yang telah mentradisi dikalangan
masyarakat Jawa. Oleh karena itu, dalam
penelitian ini peneliti mengambil judul
penelitian yaitu “Adobsi Ajaran Islam

Dalam Ritual Mitoni Masyarakat Jawa Di
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Desa Cerme Kecamatan Grogol Kabupaten
Kediri”.

Il. METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
1. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini jenis
penelitian yang digunakan adalah
penelitian kualitatif dengan kajian adobsi
ajaran Islam pada budaya jawa. Penelitian
kualitatif diartikan sebagai penelitian yang
tidak mengadakan perhitungan. Moleong
(2010:3) juga menyatakan bahwa dipihak
lain kualitas menunjuk segi alamiah yang
dipertentangkan dengan kuantum atau
jumlah tersebut. Atas pertimbangan itulah
maka penelitian kualitatif tampaknya
diartikan sebagai penelitian yang tidak
mengadakan perhitungan.

Penelitian ini menggunakan
penelitian kualitatif dengan jenis
deskriptif, karena dalam penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan “Adobsi
Ajaran Islam dalam Ritual Mitoni
Masyarakat Jawa Di Desa Cerme
Kecamatan Grogol Kabupaten Kediri”.
Pemilihan metode kualitatif deskriptif
dalam penelitian “Adobsi Ajaran Islam
dalam Ritual Mitoni Masyarakat Jawa Di
Desa Cerme Kecamatan Grogol Kabupaten
Kediri” datanya lebih mendukung jika
dilakukan wawancara bukan dalam bentuk

angka-angka, selain itu peneliti juga
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melihat kegiatan-kegiatan yang terjadi di
dakam tradisi Mitoni. Sehingga dari
kegiatan tersebut diperoleh hasil yang
berupa deskripsi-deskripsi dari perilaku
yang diamati. Selain kegiatan wawancara,
hal yang perlu dilakukan yaitu observasi
dan dokumentasi, ini menjadi penting
karena kegiatan tersebut berguna untuk
memperkuat kevaliditasan dari sebuah
data.
2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan sebagai sebuah konsep
ilmiah yang tidak sama artinya dengan kata
pendekatan nyata yang biasa digunakan
oleh orang umum atau orang awam.
Pengertian pendekatan sebagai metodologi
adalah sama dengan cara atau sudut
pandang dalam melihat dan
memperlakukan yang dipandang atau
dikaji. Sehingga dalam pengertian ini,
pendekatan bukan hanya diartikan sebagai
suatu sudut atau cara pandang tetapi juga
berbagai metode yang tercakup dalam
sudut dan cara pandang tersebut. Dengan
demikian konsep pendekatan kebudayaan
dapat diartikan sebagai metodologi dan
cara pandang yang menggunakan
kebudayaan sebagai kacamatanya.
Permasalahannya kemudian adalah
mendefinisikan konsep kebudayaan yang
digunakan sebagai sudut atau cara pandang

ini.
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Di Indonesia, diantara para
cendekiawan dan ilmuwan sosial, konsep
kebudayaan menurut Hoenigman (dalam
Koentjaraningrat, 2000: 186), wujud
kebudayaan dibedakan menjadi tiga:
gagasan, aktivitas, dan artefak. Dengan
menggunakan definisi ini seorang
pengamat atau peneliti akan melihat bahwa
segala sesuatu yang ada dalam pikirannya,
yang dilakukan dan yang dihasilkan oleh
kelakuan manusia adalah kebudayaan.
Dengan demikian, kebudayaan adalah
sasaran pengamat atau peneliti dan
bukannya pendekatan atau metodologi
untuk pengamatan, penelitian, atau kajian.

Dalam penelitian ini digunakan
pendekatan antropologis. Antropologi
adalah ilmu pengetahuan mengenai
manusia dalam masyarakat (Ratna,
2013:63-64). Antropologi merupakan suatu
ilmu yang mempelajari tingkah laku
manusia dan tata cara kehidupan serta
proses perjalanan manusia itu sendiri.
Antropologi dikenal dengan pendekatan
yang menggunakan metode observasi
partisipasi yang artinya pengamatan
sebagai suatu proses usaha ikut serta atau
mengikut sertakan diri dalam suatu
kegiatan. Jadi peneliti melakukan
pengamatan secara tekun dimana peneliti
melibatkan diri pada permasalahan

penelitian yang di lakukan.
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B. TEMPAT DAN WAKTU
PENELITIAN
1. Tempat Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti
memilih lokasi penelitian di Desa Cerme
Kecamatan Grogol Kabupaten Kediri.
2. Waktu Penelitian
Penelitian di Desa Cerme
Kecamatan Grogol Kabupaten Kediri ini
berlangsung dari bulan April sampai
September tahun 2017.
C. TAHAPAN DAN JADWAL
PENELITIAN

1. Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian merupakan
rangkaian kegiatan dalam suatu penelitian
untuk mempermudah kegiatan penelitian
tersebut. Ada empat tahapan yang penulis
lalui dalam pelaksanaan penelitian yaitu
yang pertama tahap pra lapangan
merupakan tahap persiapan ini merupakan
tahap dimana seorang peneliti sebelum
terjun langsung ke lapangan untuk
melakukan sebuah penelitian. Dalam tahap
ini yang harus dilakukan peneliti yaitu
menyusun rancangan penelitian, memilih
tempat penelitian, mengurus perizinan,
penjajakan dan penelitian, memilih dan
memanfaatkan narasumber. Tahap kedua
adalah tahap pekerjaan lapangan, tahap
ketiga adalah tahap analisis data, tahap

keempat adalah tahap penulisan laporan.

simki.unpkediri.ac.id
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2. Jadwal Penelitian

Secara garis besar penelitian
dilakukan mulai dari April sampai
Desember. Mulai dari tahap pra lapangan
sampai tahap pelaporan.
D. Instrumen Penelitian

Penelitian kualitatif mempunyai
setting yang alami sebagai sumber
langsung dari data dan penelitian itu adalah
instrument kunci. Maksudnya adalah
peneliti sebagai alat pengumpul data
utama. Menurut Sugiono (2009: 213),
“Dalam penelitian kualitatif yang diuji
adalah datanya. Selain itu, temuan atau
data dapat dinyatakan valid apabila tidak
ada perbedaan antara yang dilaporkan
peneliti dengan apa yang sesungguhnya
terjadi pada objek yang diteliti”.

Instrument dalam penelitian ini
adalah observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Dalam penelitian ini
dibutuhkan manusia sebagai peneliti
karena manusia dapat menyesuaikan sesuai
dengan keadaan lingkungan.
E. DATA DAN SUMBER

PENELITIAN

1. Data Penelitian

Data dalam penelitian ini adalah
semua data dan informasi yang diperoleh
dari para informan yang dianggap paling
mengetahui secara rinci dan jelas

mengenai fokus penelitian yang diteliti.
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2. Sumber Penelitian

Menurut lofdland yang dikutip
oleh Lexy J. Moleong, sumber data dalam
penelitian kualitatif ini ialah “kata-kata dan
tindakan selebihnya adalah tambahan
seperti dokumen dan lain-lain”. Adapun
sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini terdapat dua jenis sumber
yaitu sumber data primer merupakan data
yang dapat diperoleh langsung dari
lapangan atau tempat penelitian. Sumber
data primer yang dilakukan peneliti yaitu
melalui wawancara dan observasi. Peneliti
melakukan wawancara dengan dukun bayi
yang sering diundang dalam
penyelenggarakan tradisi Mitoni.

Kedua yaitu sumber data sekunder
merupakan sumber tidak langsung yang
mampu memberikan data tambahan serta
penguatan terhadap penelitian. Sumber
data sekunder dalam penelitian bisa
berupa dokumentasi, studikepustakaan dari
buku-buku, internet, jurnal dan sebagainya.
F. TEKNIK PENGUMPULAN DATA
Agar sebuah metode penelitian rasional
dan terarah maka peneliti menggunakan
teknik-teknik pengumpulan data sebagai
berikut:

1. Observasi yang dilakukan peneliti
dalam pengamatan ini adalah
observasi non participant. Yang mana
peneliti melakukan pengamatan secara

langsung dengan posisi sebagai

simki.unpkediri.ac.id
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pengamat (peserta pasif) bukan
sebagai pelaku (peserta aktif).

2.  Wawancara dimaksudkan untuk
memperoleh kelengkapan data yang
berkualitas. Ciri utamanya adalah
kontak langsung dengan tatap muka
antara penulis dengan sumber
informasi.

3. Dokumen terdiri dari kata-kata dan
gambar yang telah direkam tanpa
campur tangan pihak peneliti.
Dokumen tersebut tersedia dalam
bentuk tulisan, catatan dan gambar
(Cristine daymon, 2008: 344).

G.PENGECEKAN KEABSAHAN

DATA

Dalam teknik pengumpulan data,
triangulasi diartikan sebagai teknik
pengumpulan data yang bersifat
menggabungkan dari berbagai teknik
pengumpulan data dan sumber data yang
telah ada. Bila peneliti mengumpulkan data
yang sekaligus mengambil kredibilitas
data, yaitu mengecek kredibilitas data
dengan berbagai teknik pengumpulan data
dan berbagai sumber.

Dalam penelitian ini peneliti
memeriksa keabsahan data dengan cara
membandingkan data hasil wawancara
dengan observasi lalu membandingkannya
lagi dengan dokumentasi. Peneliti juga
mengecek derajat kepercayaan dengan

membandingkan informasi yang peneliti
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peroleh dari beberapa narasumber yang
berbeda. Peneliti menggunakan teknik
triangulasi ini untuk membuktikan
kebenarannya dengan mengeksplorasi data

secara berulang-ulang.

H. TEKNIK ANALISIS DATA

Teknis analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
pengumpulan data, reduksi data, penyajian

data serta menarik kesimpulan”

(Milles,1992:16-18).

I11. HASIL DAN KESIMPULAN
Dari hasil penelitian dari yang
berjudul Adopsi ajaran Islam dalam ritual

Mitoni masyarakat jawa di Desa Cerme

Kecamatan Grogol Kabupaten Kediri.

Dapat dideskripsikan mengenai tata cara

mitoni didesa Cerme dan adobsi ajaran

Islam yang terdapat pada ritual mitoni

tersebut.

A. PROSES PELAKSANAAN MITONI
(TUJUH BULANAN)
MASYARAKAT JAWA DI DESA
CERME KECAMATAN GROGOL
KABUPATEN KEDIRI.

1. Persyaratan Yang Dilakukan untuk
menjalankan ritual mitoni ataupun
tingkeban di Desa Cerme Kecamatan
Grogol Kabupaten Kediri antara

lain:

simki.unpkediri.ac.id
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1. Gudangan mateng
2. Rujak mitoni

3. Keleman

4. Pisang miton

5. Kelapa gading

6. Jenang atau bubur

. Rangkaian ritual yang
diselenggarakan pada ritual mitoni di
Desa Cerme Kecamatan Grogol
Kabupaten Kediri secara garis besar
adalah sebagai berikut:

1. Siraman atau mandi adalah
Pembersih secara simbolis ini
bertujuan membebaskan calon ibu
dari dosa-dosa sehingga kelak si
calon ibu melahirkan anak tidak
mempunyai beban moral sehingga
kelahirannya menjadi lancar.

2. Pecah Kelapa adalah memecah
kelapa menjadi dua bagian.

3. Ganti busana dilakukan dengan jenis
kain sebanyak 7 buah dengan motif
yang berbeda. Motif kain yang
digunakan pada ritual tersebut yaitu

B. ADOBSI AJARAN ISLAM DALAM

RITUAL MITONI YANG
TERDAPAT DALAM TRADISI
RITUAL MITONI MASYARAKAT
JAWA DI DESA CERME
KECAMATAN GROGOL
KABUPATEN KEDIRI.

1. Ajaran Islam dalam surat Al-A’raf

ayat 189
sl (e aSEA (50 s
L) Lo dan s Baal

A ) gea clad) Lalé 4y

lad L L) (Y Laga )

S L e i sSa
(189:al e ¥l):n

2. Ajaran tentang do’a dalam tradisi
mitoni

Adapun bacaan dan do’a pada

motif Temurun, motif Truntum, .

acara mitoni di desa Cerme kecamatan
motif Babon Angkrem, motif Sido
Asih, motif Sido Luhur, motif Sido

Derajat, dan motif Sido Mukti.

Grogol Kabupaten Kediri sebagai berikut:

Diawali dengan membaca do’a
L.r"d | 3 PIS-EN ‘_A\
&) JLaag
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4. Kenduri perjamuan makan untuk
memperingati peristiwa, meminta

berkah dan sebagainya.
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3. Pengungkapan rasa syukur kepada
Tuhan Yang Maha Esa.
Sebagaimana difirmankan Allah
SWT dalam surat Ibrahim (14) 7, yang
berbunyi'

'“.'5, oﬂ‘,g/ _ i:.O _ oiia/
ueléiwei-.uu Jlje-us
Artinya :

“Dan (ingatlah), ketika Tuhan
Pemelihara kamu
memaklumkan;
"Demi(kekuasaanku)! jika kamu
bersyukur, pasti Aku tambah
(nikmatnikmat-Ku) kepada

simki.unpkediri.ac.id
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kamu, dan tentu jika kamu

mengingkari (nikmatnikmat-

Ku), Maka Sesungguhnya siksa-

Ku benar-benar sangat keras."
C. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil temuan pada

penelitian ini maka dapat disimpulkan
sebagai berikut :

1. Proses pelaksanaan tradisi mitoni pada
masyarakat Jawa di desa Cerme
kecamatan Grogol kabupaten Kediri
yaitu :

a. Melakukan siraman atau mandi
merupakan ritual pembersih yang
bertujuan membebaskan calon ibu
dari dosa-dosa sehingga kelak si
calon ibu melahirkan anak tidak
mempunyai beban moral sehingga
kelahirannya menjadi lancar.

b. Pecah Kelapa merupakan memecah
kelapa menjadi dua bagian..

c. Upacara ganti busana yang
dilakukan oleh si calon ibu
sebanyak 7 kali dengan motif yang
berbeda.

d. Kenduri atau selamatan merupakan
perjamuan makan untuk
memperingati sebuah peristiwa.

2. Ajaran Islam yang terkandung pada
tradisi mitoni ini yaitu tujuan dari
mitoni tersebut yang bertujuan
memohon kepada yang Kuasa agar

diberi keselamatan bagi janin yang
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dikandung serta ibu bayi. Ajaran
lainnya yaitu perwujudan rasa syukur
manusia kepada karunia yang
diberikan oleh Tuhan Yang Maha Esa.
Dalam pelaksanaan tradisi mitoni
masih terdapat banyak nuansa Jawa
tetapi dilaksanakan dengan
melakukan ajaran Islam seperti
pembacaan Do’a. Dalam pelaksanaan
tradisi mitoni ini, pembacaan do’anya
menggunakan ayat-ayat Al-Qur’an

sebagai pengiringnya.
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